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1.1  Latar Belakang Masalah

Bahasa adalah kebutuhan manusia sehari-hari dalam menjalani
aktivitasnya dan menjadi sarana utama untuk berkomunikasi, menyampaikan ide,
perasaan, dan informasi. Pada era globalisasi yang berkembang sangat pesat ini,
komunikasi lintas bahasa semakin penting untuk berbagai tujuan, terutama
dalam menjalin hubungan dengan individu dari berbagai budaya dan latar
belakang.

Menurut Russell dan Norvig (2020), bahasa merupakan salah satu aspek
fundamental dalam interaksi manusia yang memungkinkan terciptanya
pemahaman dalam berbagai konteks sosial. Namun, komunikasi lintas bahasa
tidak terlepas dari tantangan, karena perbedaan bahasa sering kali menjadi
hambatan dalam menciptakan komunikasi yang efektif.

Untuk mengatasi kesenjangan bahasa, berbagai alternatif telah
dikembangkan. Salah satunya adalah dengan menggunakan interpreter atau juru
bahasa, yang memiliki kemampuan untuk memahami dan menyampaikan pesan
secara akurat dengan memperhatikan konteks budaya dari kedua belah pihak.

Peran interpreter sangat penting, terutama dalam situasi seperti konferensi
internasional. Sebagaimana dinyatakan oleh Péchhacker (2004), interpreter tidak
hanya bertugas menerjemahkan kata-kata, tetapi juga memahami konteks dan
nuansa yang terkandung dalam percakapan yang disampaikan oleh pengguna
jasanya.

Dengan seiring perkembangannya zaman, teknologi mulai menjadi bagian
tidak terpisahkan dari kehidupan manusia sehari-hari. Begitupun komunikasi
lintas bahasa, perkembangan teknologi menghadirkan berbagai alat dan media
terjemahan yang dirancang untuk melewati dinding perbedaan bahasa. Salah
satu inovasi perangkat lunak terjemahan yang memiliki dampak besar adalah
dengan munculnya Google Translate.

Meskipun demikian, teknologi ini bukan tanpa keterbatasannya,

terjemahan yang dihasilkan terlalu bersifat literal dan tidak memperimbangkan



konteks yang terkandung dalam bahasa sumbernya. Oleh dari itu terjemahan dari
Google Translate sering kali kurang memuaskan dan tidak memungkinkan untuk
memahami pesan yang terkandung dari bahasa sumber.

Dalam penelitian Errors Analysis of Google Translate: A case Study of
Translation subject oleh Gaguk Rudianto dan Zia Hisni Mubarak (2024),
mengungkapkan bahwa meskipun Google Translate menawarkan kecepatan dan
dukungan banyak bahasa, teknologi ini memiliki keterbatasan karena cenderung
menerjemahkan secara literal tanpa mempertimbangkan konteks bahasa sumber.

Meskipun demikian, keterbatasan tersebut membuka peling bagi
pemanfaatan dan pengembangan teknologi informasi yang lebih efektif dalam
pembelajaran bahasa. Sejalan dengan itu, Sarjani (2023) menyatakan bahwa
'‘Mengintegrasikan media teknologi informasi dalam pembelajaran bahasa dapat
menghasilkan informasi terbaru untuk meningkatkan keterampilan dan
penguasaan bahasa.

Salah satu perkembangan paling revolusioner dalam bidang ini adalah
munculnya ChatGPT, apakah ChatGPT? Menurut Tokyo University Data
Science School (2023), penjelasan tentang ChatGPT diuraikan sebagai berikut;

ChatGPT (3. KEDFFIXAV AV TSN ERREBARSEET
TY, XED—EBEVAT L NATSINE 2% FHd3 Masked Language
Modeling (MLM) &WSFERICEST. ABDFEBEOI IEHBCRET -
NORREETNZIEES BN ATREL BYE LT, B4 B BEAR S BREIC
B35 A7(C8LWT. MLM THRIIIBSNLET A R EHELTVET,

ChatGPT wa, tairyou no dokyumento wo mochiite kunren sareta daikibo
shizen gengo moderu desu. Bunshou no ichibu wo masku shi, masku sareta
bubun wo yosoku suru Masked Language Modeling (MLM) to iu shuhou ni
yotte, ningen no te wo wazurawasu koto naku tairyou deeta katsu daikibo
moderu wo kunren suru koto ga kanou to narimashita. Samazama na
shizen gengo shori ni kansuru task ni oite, MLM de jizen kunren sareta
moderu ga seika wo dashiteimasu.

ChatGPT adalah model bahasa alami berskala besar yang dilatih
menggunakan sejumlah besar dokumen. Dengan menggunakan metode
bernama Masked Language Modeling (MLM), yang memprediksi bagian
teks yang disembunyikan, memungkinkan pelatihan model berskala besar
dan data yang melimpah tanpa campur tangan manusia. Model yang dilatih
sebelumnya menggunakan MLM telah menunjukkan hasil yang signifikan
dalam berbagai tugas terkait pemrosesan bahasa alami.
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Dengan kemampuannya merespon percakapan secara alami, ChatGPT
membuka peluang baru dalam dunia penerjemahan. Dengan hadirnya update
terbaru dari ChatGPT vyaitu ChatGPT 4.0 memungkinkan kita untuk berbicara
secara langsung dengan ChatGPT layaknya kita sedang berbicara dengan
seorang teman.

Tetapi, muncul pertanyaan dari Tokyo University Data Science School,
sejauh apakah kemampuan ChatGPT 4.0 ini dalam memahami percakapan
dengan kita. Berdasarkan hal tersebut, peneliti menemukan adanya masalah yang
layak untuk diteliti dan mempelajari sejauh apakah ChatGPT 4.0 ini dalam
melakukan penerjemahan layaknya juru bahasa profesional. Tokyo University
Data Science School mengemukakan pertanyaan, sejauh manakah ChatGPT

dapat memahami penerjemahan.

ChatGPT NMER D BFOREGREDHEST ., —MARICEIERLEERD
—D¢LT ZHBZANABNEVNCEDER S CXBIMINEWNEEB AT
H3, ELWOHEDONHBEBNET, COIENG, [ChatGPT [FEAFEPHE
BEFEE (WDPRR(T1TDIL) HHITEBRELTWSEBEAEZ

BOVETH, RHICZ5BDOTLELEIN, ChatGPT [F. KEDT-IhHFEE
LIEINF—V%EEIC, I Prompt [CHiKATEEEDEWNTFAMEE AL
TW3, EVSEHEATY,

ChatGPT ga jouhou bun'ya no kankeisha nominarazu, ippan taishuu ni
hiroku kaisha shita youin no hitotsu toshite, ukekotae ga ningen ga kaita
mono to youi ni kubetsu ga tsukanai hodo shizen de aru, to iu mono ga aru

to omoimasu. Kono koto kara, /ChatGPT wa nihongo ya eigo wo bogo

washa (iwayuru native no koto) nami ni rikai shiteiru_/ to omotta hito mo
0oiyo to omoimasu ga, hontou ni sou nano deshou ka. ChatGPT wa,

tairyou no deeta kara gakushuu shita pattern wo moto ni, uketotta Prompt
ni tsuzuku kanousei no takai tekisuto wo seisei shiteiru, to iu shikumi desu.

ChatGPT telah dikenal luas tidak hanya di kalangan profesional teknologi
informasi, tetapi juga di masyarakat umum, karena kemampuan
jawabannya yang begitu alami sehingga sulit dibedakan dari hasil tulisan
manusia. Oleh karena itu, banyak orang berpikir bahwa “ChatGPT
memahami bahasa Jepang dan Inggris setara dengan penutur asli.” Namun,
apakah benar demikian? ChatGPT bekerja dengan mempelajari pola dari
sejumlah besar data dan menghasilkan teks yang kemungkinan besar
mengikuti prompt yang diterimanya.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh temuan oleh peneliti bahwa terjadi
kesalahan terjamahan makna saat melakukan penerjemahan dengan ChatGPT.
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Permasalahan yang terjadi adalah peneliti memberikan instruksi untuk
membantu dalam mencari jawaban suatu soal linguistik dalam bahasa Jepang.

Soal tersebut adalah

EREDIL. HAN=DULHZEDE 3 DULELT Z0FmAEINT
IR,

Kango no uchi, yomi ga mittsu ijo aru mono o mittsu ijo sagashite, sono
yomi o subete kakinasai.

Dari kosakata bahasa Jepang yang berasal dari China (Kango), carilah

minimal tiga kata yang memiliki tiga atau lebih cara baca, dan tuliskan
semua cara bacanya.

Melainkan mendapatkan jawaban yang diinginkan peneliti justru,

mendapatkan jawaban yang di luar dugaan peneliti. Dimana yang seharusnya

peneliti mendapatkan jawaban dalam konteks bahasa Jepang soal kango (£3&),

peneliti justru mendapatkan jawaban dalam bahasa China. Berikut adalah
jawaban oleh ChatGPT,

4T (xing / hang / hang / héng)
E (zhong / chong)

% (luo /1a/130)

A0 (hé / hud / huo / he)

% (dang / dang)

Kesalahan yang peneliti temukan saat menggunakan ChatGPT untuk
melakukan penerjemahan tersebut adalah, ChatGPT menerjemahkan Kango (£
&) sebagai bahasa China. Walaupun secara tatabahasa tidak salah, tetapi itu
bukanlah makna sesungguhnya dari [;%#5& |kango. Karena [;#%& |kango itu

sendiri jika diartikan menggunakan kanji memiliki arti kan (;) atau bangsa han,

yang berarti Tiongkok atau China.

Dalam bahasa Jepang itu sendiri, [;#2& |kango merujuk pada kosakata

dalam bahasa Jepang yang berasal dari bahasa China. Karena masuknya
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kebudayaan China yang masuk ke Jeapang semenjak abada ke-5. Dan banyak
bahasa China yang sudah diadaptasi ke bahasa Jepang sejak saat itu. [;%zE ]
kango ini menjadi salah satu bahasa pembentuk bahasa Jepang bersama dengan
wago (F058), kata-kata asli Jepang dan gairaigo (#}+3€3E), kata-kata serapan

yang berasal dari luar Jepang dan China.

Karena kesalahan penerjemahan makna tersebut, peneliti memiliki
ketertarikan untuk mencoba menggunakan ChatGPT untuk penerjemahan
percakapan informal sehari-hari. Pada percobaan kali ini peneliti menemukan
kesalahan penerjemahan makna oleh ChatGPT dalam penerjemahan dialog
informal yang peneliti ambil dari web NHK Yasashi Nihongo. Lebih tepatnya
pada bab 45 bertema tentang “Selamat Ulang Tahun!”.

HATE: TITF BEEBBHTED,
KR Ih. BADKFFETY,
TIF ESBHYNESTINET,
G FEEL2T20D ?

7Y RITEVNTED,

Minna: Anna, otanjoubi omedetou.
Kenta: Kore, hon no kimochi desu.
Anna: Doumo arigatou gozaimasu.
Sakura: Nani wo moratta no?
Anna: Akete mo ii desu ka?

Pada terjemahan ChatGPT menerjemahkan dialog tersebut secara tidak
natural atau alami, menurut Crystal, D. (2008) bahasa alami adalah bahasa yang
berkembang tanpa perencanaan formal dan digunakan oleh komunitas penutur
asli, berbeda dari bahasa buatan atau bahasa formal seperti bahasa logika dan
pemrograman. dalam bukunya A Dictionary of Linguistics and Phonetics. Hal
ini akan membuat seseorang yang tidak terlalu paham dalam bahasa Jepang akan
kebingungan saat membaca hasil terjemahan dari ChatGPT tersebut. Berikut
adalah hasil terjemahan ChatGPT.

Semua: Anna, selamat ulang tahun!
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Kenta: Ini, hanya sebuah tanda perhatian.
Anna: Terima kasih banyak.
Sakura: Kamu dapat apa?

Anna: Boleh aku membukanya?

Pada bagian ini peneliti menemukan keanehan dalam penerjemahan

dialog tersebut. Terlebih pada bagian kenta, dimana dialog tersebut adalah, [ 2.,

FADTIFLETY, |, Kore, hon no kimochi desu. Peneliti menemukan bahwa

ChatGPT menerjemahkan kalimat tersebut menjadi “Ini, hanya sebuah tanda
perhatian.”. Walaupun dalam arti secara harfiah itu tidaklah salah, bukan itulah
yang dimaksud dalam dialog tersebut. Karena dialog tersebut bisa diartikan
menjadi “ini ada hadiah untuk kamu nih”.

Dimana pengartian ini lebih natural secara penerjemahan, sementara
translasi dari ChatGPT akan membuat pengguna ChatGPT yang tidak terlalu
mahir dalam bahasa Jepang akan kebingungan dengan penerjemahan ChatGPT
tersebut. Karena kesalahan tersebut peneliti dalam penelitian ini akan mencoba
untuk menganalisis ChatGPT sebagai media penerjemahan terutama dalam

percakapan informal bahasa Jepang.

1.2 Penelitian yang Relevan

Penelitian tentang penerjemahan sudah sering sekali dilakukan, hanya
objek penelitian yang diteliti saja yang berbeda. Berikut merupakan beberapa
penelitian sebagai dasar untuk menyusun penelitian ini. Tujuan dari penggunaan
referensi ini adalah untuk memperluas pemahaman penulis dan pembaca lainnya

tentang topik yang sedang dibahas.

1. Artikel penelitian yang diterbitkan pada jurnal Klausa Journal of
Linguistics, Literature, and Language Teaching oleh Wisnu Setya
Budi dan Febi Ariani Saragih (2020) dari Univeritas Brawijaya yang
berjudul “Analisis Kualitas Terjemahan Teks Bahasa Jepang ke
Bahasa Indonesia dengan Bing Translator”. Hasilnya menunjukkan

bahwa walaupun Bing Translator memudahkan penerjemahan, masih
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terdapat kesalahan dalam menerjemahkan struktur kalimat dan makna
kata, terutama dalam konteks percakapan informal.

2. Skripsi milik Yulia Milka Nugraheni (2024) dari Universitas Gadjah
Mada yang berjudul “Analisis Kesalahan dan Evaluasi Mesin
Penerjemahan ChatGPT dan DeepL pada Terjemahan Abstrak dari
Bahasa Inggris ke dalam Bahasa Indonesia”. Dalam penelitian ini
beliau menganalisis terjemahan yang dilakukan oleh ChatGPT dan
DeepL dalam menerjamahkan abstrak dari bahasa Inggris ke bahas
Indonesia. Hasilnya menunjukkan bahwa meskipun keduanya mampu
menghasilkan terjemahan yang mendekati hasil terjemahan oleh
manusia, masih terdapat kesalahan dalam memahami konteks dan

nuansa bahasa.

1.3 ldentifikasi Masalah
Penggunaan teknologi ChatGPT 4.0 sebagai media penerjemahan dalam
percakapan sehari-hari :
1. Sering kali terdapat penerjemahan yang tidak tepat dalam
mengartikan makna yang diinginkan oleh pengguna.
2. Sejauh ini masih sedikit evaluasi mendalam seberapa baik ChatGPT
4.0 dalam menangani masalah penerjemahan, terutama dalam

Bahasa Jepang.

1.4 Pembatasan Masalah

Peneliti memfokuskan pada percakapan informal sehari-hari yang
bersumber dari media sosial, yang diterjemahkan menggunakan ChatGPT 4.0
sebagai sarana penerjemahan. Fokus penelitian ini terbatas pada percakapan
informal dalam konteks bahasa Jepang ke bahasa Indonesia, dengan tujuan
mengevaluasi akurasi, pemahaman konteks, dan relevansi ChatGPT 4.0 sebagai

media penerjemahan.

1.5 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah percakapan informal
bahasa Jepang yang ditemukan sebelumnya, masalah yang ingin penulis teliti

adalah sebagai berikut :
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1. Seberapa akurat ChatGPT 4.0 dalam menerjemahkan percakapan
informal bahasa Jepang sehari-hari ke dalam bahasa Indonesia yang
alami bagi penutur asli?

2. Sejauh mana ChatGPT 4.0 bisa menangkap makna budaya bahasa
Jepang pada terjemahan yang dihasilkannya.

1.6 Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah sebagai berikut :
1. Menganalisis akurasi penerjemahan percakapan informal bahasa
Jepang sehari-hari menggunakan ChatGPT.
2. Menganalisis sejaun mana ChatGPT bisa menangkap makna budaya
pada terjemahan yang dihasilkannya.

1.7 Landasan Teori
Penelitian ini didasari oleh beberapa teori yang relevan dengan konteks
penerjemahan dalam komunikasi lintas bahasa.diantaranya adalah.
1. Teori Tindak Tutur
Dikemukakan oleh Austin (1962) dan dikembangkan oleh Searle
(1969) menyatakan bahwa ketika seseorang berbicara, mereka tidak
hanya mengucapkan kata-kata semata, tetapi juga melakukan suatu
tindakan.
2. Implikatur Pecakapan
Grice (1975) mengemukakan bahwa implikatur percakapan adalah
makna terssirat yang muncul secara langsung dalam percakapan tetapi

dipahami oleh kedua belah pihak.

1.8 Jenis dan Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah
kualitatif deskriptif. Pendekatan ini bertujuan untuk menggambarkan data secara
rinci dan mendalam tanpa menggunakan angka atau statistik dalam analisisnya.
Sebaliknya, jenis penelitian ini lebih menekankan pada narasi dan interpretasi

berdasarkan data yang diperoleh. Menurut Sandelowski (2000), pendekatan
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kualitatif deskriptif digunakan untuk memberikan deskripsi langsung dari
fenomena yang diteliti, tanpa analisis yang terlalu kompleks atau interpretasi
filosofis.

Metode ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan ChatGPT 4.0
sebagai alat penejemahan dalam percakapan informal. Fokus penelitian ini
terletak pada analisis mendalam terhadap kemapuan ChatGPT 4.0 untuk
melakukan penerjemahan. Analisis ini juga akan meliput keakuratan, pemahaman
pada konteks pembicaraan, dan kesesuaian dengan nuansa budaya dalam
percakapan lintas bahasa.

1. Pengumpulan Data

Pengumpulan data, dimana data akan dikumpulkan dari berbagai
macam sumber dan didokumentasikan untuk analisis lebih lanjut.

2. Analisis Data

Analisis data dari berbagai sampel yang telah didapatkan akan
dianalisis secara deskriptif untuk mengevaluasi kemampuan ChatGPT
4.0, tingkat akurasi, dan pemahaman konteks dalam percakapan yang

dihasilkan.

1.9 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini dapat dibagi menjadi dua aspek, yakni manfaat
teoritis dan manfaat praktis.
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini dapat diharapkan memberikan kontribusi bagi kajian
lingustik terapan, terlebih dalam bidang penjerjemahan menggunakan
teknologi Al.
2. Manfaat Praktis
Memberikan wawasan kepada pengguna teknologi penerjemahan,
tentang kehadiran ChatGPT. Terlebih tentang kelebihan dan keterbatasan

ChatGPT, sebagai media yang bisa digunakan untuk terjemahan.

1.10 Sistematika Penulisan

Sistematika dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Bab | Pendahuluan, bab ini meliputi latar belakang masalah, identifikasi
masalah, pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, metode penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab Il Landasan Teori, bab ini meliputi definisi Al secara umum,
Perkembangan teknologi penerjemahan, Penerjemahan menurut para ahli.

Bab 11l Pembahasan, bab ini memuat hasil yang didapatkan dari
pengumpulan data dari berbagai sumber dan melakukan analisis struktur pada
hasil percobaan yang sudah didapatkan.

Bab IV Kesimpulan, bab ini berisi kesimpulan dan merupakan bagian

penutup.
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